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Menyucikan Hati yang Berkarat
Oleh : Syaikh 'Abdul Qadir Jailani

Nabi saw. Bersabda, "Sesungguhnya hati bisa berkarat dan untuk
menyucikannya adalah dengan membaca Al-Quran, mengingat kematian, dan
menghadiri majelis-majelis zikir."

Hati dapat berkarat. Untuk mencegahnya adalah dengan cara sebagaimana
yang disebutkan oleh Rasulullah saw. Jika tidak, hati dapat berubah menjadi
hitam karena jauh dari cahaya-Nya; menjadi hitam karena kecintaan
terhadap dunia dan berkutat padanya tanpa disertai sikap wara'. Sebab,
barangsiapa yang di dalam hatinya ada kecintaan pada dunia, akan hilanglah
sikap wara'nya, sehingga dia akan menyatukan antara perkara yang halal
dengan yang haram. Pada saat itu, dia tidak bisa lagi memilih dan memilah,
serta hilanglah rasa malu pada Allah Azza wa Jalla, dan pengawasan-Nya.

Wahai kaum Muslim, terimalah nasihat dari Nabi dan sucikanlah hati kalian
yang berkarat dengan obat yang telah disebutkan untukmu. Seandainya salah
seorang di antara kalian sakit dan dokter merekomendasikan sejumlah obat
untuknya, maka obat-obat itu tidak akan memberikan kehidupan kepadanya
hingga dia mau memanfaatkan obat tersebut. Hendaklah kalian merasa
diawasi oleh Allah, baik di dalam kesendirian (khalwat) ataupun di tengah
keramaian. Hendaklah engkau menjadikan matamu seolah-olah melihat-Nya.
Apabila tidak mampu melihat-Nya maka sesungguhnya Allah melihatmu.
Barangsiapa yang mengingat Allah Azza wa Jalla dengan hatinya, maka dia
benar-benar telah mengingat-Nya. Sebaliknya, barangsiapa yang tidak
mengingat-Nya dengan hatinya, berarti dia tidak benar-benar mengingat-Nya.
Sebab, lisan adalah anak kandung hati. Lisan mengikuti hati. Hendaklah
kalian membiasakan diri untuk mendengar berbagai nasehat. Sebab, bila hati
kosong dari berbagai nasehat, ia akan buta. Hakikat tobat adalah
mengagungkan perintah Allah Azza wa Jalla dalam seluruh keadaan.

Oleh karena itu, ada ulama yang mengatakan, "Kebajikan terdapat pada dua
kalimat ini :
(1) mengagungkan perintah Allah Azza wa Jalla, dan
(2) bersikap welas-asih terhadap makhluk-Nya. Setiap orang yang tidak
mengagungkan perintah Allah Azza wa Jalla dan tidak bersikap welas-
asih terhadap makhluk-Nya, maka dia jauh sekali dari Allah.”

Allah Azza wa Jalla mewahyukan kepada Nabi Musa a.s., "Bersikap welas-
asihlah, hingga Aku bersikap welas-asih kepadamu. Sesungguhnya Aku Maha
Pengasih. Barangsiapa yang bersikap welas-asih, Aku akan mengasihi dan
memasukkannya ke dalam surga. Karena itu, alangkah bahagia orang-orang
yang senantiasa bersikap welas-asih."

Mereka makan dan kita makan. Mereka minum, kita minum. Mereka
berpakaian, kita berpakaian. Mereka berkumpul, kita berkumpul.

Barangsiapa menghendaki kebahagiaan, bersabarlah dari perkara-perkara
yang haram, hal-hal yang syubhat, dan berbagai keinginan syahwat. Dia juga
mesti bersabar dalam menunaikan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya
serta dalam menjalani takdir-Nya. Kaum muslim senantiasa bersama Allah
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dan hanya bersabar kepada-Nya. Mereka bersabar agar bisa selalu bersama-
Nya. Mereka berusaha agar timbul kedekatan diri kepada-Nya. Mereka keluar
dari rumah diri, nafsu, dan tabiatnya. Mereka tidak pernah lepas dari syariat
Allah. Mereka berjalan menuju Allah SWT. Lalu berbagai macam bencana,
musibah, kelaparan, kehausan, ketelanjangan, kehinaan, dan ujian, datang
kepadanya. Tetapi mereka tidak goncang menghadapi semua itu; tidak juga
mereka kembali dari perjalanannya; tidak juga mereka berubah dari perkara-
perkara yang menguasainya. Mereka senantiasa seperti itu hingga terwujud
dalam diri mereka keabadian hati dan tujuannya.

Hendaklah kaum Muslim beramal untuk bekal pertemuan dengan Allah Azza
wa Jalla dan merasa malu sebelum berjumpa dengan-Nya. Rasa malu orang
Mukmin itu kepada Allah dan kemudian kepada makhluk-Nya. Kecuali pada
perkara-perkara yang dikembalikan pada agama dan di luar batas-batas
syariat, maka rasa malu dalam hal demikian tidak boleh, apalagi bersikap
kurang ajar pada agama Allah. Akan tetapi, dia mesti menegakkan batas-
batas syariat dan menjalani perintah-Nya.

Barangsiapa yang benar-benar mengikuti Rasulullah saw, maka dia akan
memakai pelindung kepala dan perisainya serta memegang pedang dengan
tangannya. Terlepas darinya siapa saja yang berlepas diri darinya.
Kebahagiaan bersama-Nya demikian kuat. Dia bersyukur kepada Allah Azza
wa Jalla atas semua itu. Kemudian menjadikan dirinya sebagai peganti
Rasulullah di kalangan umatnya, menjadi petunjuk dan penyeru mereka
menuju pintu Allah Azza wa Jalla. Dia adalah seorang penyeru dan penunjuk
jalan. Mereka senantiasa menunjukkan jalan kepada umat dan bersabar atas
celaan mereka dengan tetap memberi mereka berbagai nasehat. Mereka
tersenyum di hadapan orang-orang munafik dan orang-orang fasik. Mereka
membawanya menuju pintu Allah Azza wa Jalla. Oleh karena itu, ada ulama
yang berkata, "Tidak menertawakan wajah orang fasik kecuali seorang arif."

Engkau menyangka bahwa dirimu tersembunyi dari para shiddiqgin yang arif
dan gemar beramal. Sampai kapan engkau menghabiskan usiamu pada
sesuatu yang sia-sia? Sungguh Allah Mahabesar atasmu, wahai orang yang
hatinya mati, wahai orang yang bersekutu dengan makhluk, wahai orang
yang menyembah berhala. Sesungguhnya engkau terhijab dari Allah Azza wa
Jalla. Setiap orang yang melihat bahwa kemudaratan maupun kemanfaatan
datang bukan dari Allah, berarti dia tidak termasuk hamba Allah. Dia hanya
hamba orang yang dia pandang. Orang yang demikian, sekarang berada
dalam bara api, dan keterhijaban, besok ada dalam api neraka jahanam.
Tidak ada orang selamat dari siksa api neraka Allah Azza wa Jalla kecuali
orang-orang yang bertakwa, bertauhid, ikhlas, dan gemar bertobat.

Bertobatlah dengan hatimu, kemudian dengan lisanmu. Tobat hati ibarat
negara. Negara akan mengubah diri, hawa nafsu, setan, dan kawan-
kawannya vyang buruk. Apabila engkau bertobat, akan berubalah
pendengaran, pengelihatan, lisan, hati, dan seluruh anggota tubuhmu;
makanan dan minumanmu menjadi bersih dari kotoran hal-hal yang haram
dan syubhat; dirimu menjadi wara' dalam hidup dan jual-beli.

Hendaklah engkau menjadikan seluruh harapanmu hanya kepada Maulamu;
Allah Azza wa Jalla. Hilangkanlah adat-kebiasaan dan gantikan tempatnya
untuk ibadah. Hilangkan kemaksiatan dan gantikan posisinya oleh ketaatan.
Selanjutnya, hendaklah engkau benar-benar mewujudkan hakikat kebenaran
syariat dan kesaksiaannya. Sebab, setiap hakikat yang tidak disaksikan oleh
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syariat adalah kezindikan. Apabila engkau telah meraih hakikat ini, akan
datang kepada dirimu kefanaan (hilangnya) akhlak yang tercela dari
pandangan seluruh makhluk. Pada saat itu, lahiriahmu terpelihara, sementara
batiniahmu disibukkan dengan Allah Azza wa Jalla. Dengan demikian,
sempurnalah keadaanmu. Kemudian, seandainya datang ke hadapannmu
dunia dengan seluruh makhluk, baik dari kalangan orang yang terdahulu
maupun yang datang kemudian-mengikutimu, hal demikian tidak akan
menimbulkan kemudaratan dan tidak akan mengubah posisimu di hadapan
pintu Allah Azza wa Jalla. Sebab, engkau telah tegak bersama-Nya, serta
memandang keagungan dan keindahan-Nya. Apabila engkau memandang
keagungan-Nya, engkau berpisah. Apabila memandang keindahan-Nya
engkau menyatu. Engkau takut ketika memandang Zat Yang Mahaagung dan
berharap tatkala memandang Zat Yang Mahaindah. Engkau menjadi fana
pada saat memandang Zat Yang Mahaagung dan teguh ketika memandang
Zat Yang Mahaindah. Karena itu, berbahagialah orang yang dapat merasakan
'makanan’ ini.

Ya Allah, berilah kami makan dengan makanan kedekatan kepada-Mu,
dan berilah kami minum dengan minuman kemurahan-Mu. Limpahkanlah

kepada kami kebajikan di dunia dan di akhirat, serta jauhkan kami dari siksa
api neraka.

" Hidup untuk Mempersembahkan Yang Terbaik, yaitu Bermakna bagi Dunia dan
Berarti bagi Akhirat. (Aa Gym) "
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